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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

3.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

diuraikan di atas, simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Modal intelektual berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Akan tetapi, masing-masing komponen 

modal intelektual memiliki pengaruh yang berbeda-beda 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Modal intelektual yang 

diukur dengan physical capital (VACA) berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan, sedangkan modal 

intelektual yang diukur dengan human capital (VAHU) tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, dan modal 

intelektual yang diukur dengan structural capital (STVA) 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

2. Modal intelektual berpengaruh positif terhadap kinerja pasar 

perusahaan. Akan tetapi, masing-masing komponen modal 

intelektual memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap 

kinerja pasar perusahaan. Modal intelektual yang diukur dengan 

physical capital (VACA) berpengaruh positif terhadap kinerja 

pasar perusahaan, sedangkan modal intelektual yang diukur 

dengan human capital (VAHU) tidak berpengaruh terhadap 

kinerja pasar perusahaan, dan modal intelektual yang diukur 
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dengan structural capital (STVA) juga tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pasar perusahaan. 

 

3.2. Keterbatasan 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Sampel penelitian hanya diwakili oleh perusahaan pada sektor 

perbankan. 

2. Beberapa sampel penelitian tidak mengungkapkan modal 

intelektual pada laporan keuangannya, sehingga perhitungan 

modal intelektual menjadi tidak representatif. 

3. Variabel independen modal intelektual diukur dengan 

menggunakan metode VAIC yang memiliki kelemahan yaitu 

menjadikan biaya karyawan (HC) sebagai penyebut 

(denumerator) pada perhitungan VAHU sekaligus sebagai 

pengurang pada perhitungan STVA. Oleh karena itu, HC 

berbanding terbalik dengan nilai tambah yang menyebabkan 

nilai tambah modal intelektual menjadi lebih rendah. 

4. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

kinerja keuangan perusahaan yang hanya dilihat dari rasio 

profitabilitas ROA, dan kinerja pasar perusahaan yang hanya 

diproksikan oleh PBV. 

  

3.3. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh 

maka saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 
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1. Sampel penelitian sebaiknya ditambah dari sektor keuangan lain 

selain bank dan sektor jasa lainnya seperti asuransi, dan 

sekuritas atau ditambah dari sektor lainnya selain dari sektor 

jasa. 

2. Sebaiknya menggunakan sampel penelitian perusahaan yang 

termasuk dalam “new economy” yang sudah sadar akan 

pentingnya modal intelektual dan mengungkapkannya dalam 

laporan keuangan sehingga hasil perhitungan untuk penelitian 

menjadi lebih representatif. 

3. Pengukuran variabel independen modal intelektual sebaiknya 

menggunakan metode yang lainnya seperti Economic Value 

Added (EVA), Market Value Added (MVA), Tobbin’s “Q”, 

Scandia Navigator, dan sebagainya. 

4. Variabel dependen sebaiknya ditambah dengan variabel lainnya 

seperti Growth in Revenues (GR), Employee Productivity (EP), 

Asset Turnover (ATO). Untuk variabel dependen kinerja 

keuangan perusahaan sebaiknya  dicoba menggunakan rasio 

profitabilitas lainnya seperti Return on Equity (ROE) dan tidak 

hanya menggunakan rasio profitabilitas sebagai proksinya, 

tetapi menggunakan rasio keuangan lainnya. Selain itu, variabel 

dependen nilai perusahaan sebaiknya tidak hanya menggunakan 

PBV sebagai proksinya, tetapi menggunakan proksi lainnya 

seperti Market to Book Value (MBV), Earning per Share (EPS), 

dividend yield, dividend payout ratio, Annual Stock Return 

(ASR), dan sebagainya. 
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